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ABSTRAK

Cara-cara pemasaran melalui kemasan produk yang berlebihan dan advertensi (iklan
manipulatif dapat mengancam kemaslahatan umat manusia yang menjadi tujuan utama
syari’at Islam. Dalam kemasan produk, meskipun berguna sebagai pelindung isi dan mampu
memuaskan konsumen, akan tetapi mudah sekali menjadi limbah berupa sampah, yang
apabila dibiarkan akan mengganggu kesehatan masyarakat secara fisik. Sedagkan tindakan-
tindakan manipulatif dan penggunaan metode yang menyesatkan dalam iklan-iklan yang
ditayangkan di televise saat ini, cepat atau lambat pengaruhnya akan mengancam tujuan
syari’at Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat deskriptif
analitik. Adapun data diperoleh melalui populasi dan sample, dan cara pengumpulan datanya
dengan cara observasi dalam bentuk pengamatan terkendali. Data yang dikumpulkan dari
hasil observasi disajikan secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan normative.

Pemasaran bertanggung jawab social menurut syari’at Islam merupakan cara
pemasaran yang didasarkan pada asas teori social Islam, berupa prinsip bahwa kepentingan
masyarakat harus lebih diutamakan daripada kepentingan individu. Cara-cara pemasaran
produk perlengkapan mandi melalui dua alat pemasaran yang berupa kemasan dan advertensi
(iklan) di Televisi, tidak sesuai dengan langkah-langkah pemasaran bertanggung jawab social
menurut syari’at Islam, terutama dengan langkah kedua mengenai cara-cara pemasaran yang
harus sesuai dengan tuntutan syari’at Islam.

Key word: pemasaran, bertanggung jawab social, syari’at Islam



Prof.Drs.H. Zarkasyi AS
Dosen Fakuitas Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal - Skripsi saudara Ade Hidayatullah
Lamp. :6 (Enam)eksemplar
Kepada Yth. Dekan Fakultas Syari‘ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di-
Yogvakarta

Assalamu‘alatkum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, dan menyarankan perbaikan-perbaikan
seperlunya, kami selaku pembimbing skripsi saudara:

Nama : Ade Hidayatullah

NIM :94322207

Judul : PEMASARAN BERTANGGUNG JAWAB SOSIAL

MENURUT SYARI'AT ISLAM

dengan im menyatakan bahwa skripsi tersebut telah dapat diajukan ke sidang
munaqasyah pada Fakultas Syari‘ah.

Demikian pernyataan int kami buat, untuk dijadikan periksa.

Wassalamu‘alatkum. Wr. Wbh.

Yogyakarta, 10 Muharam 1422 H
4 April 2001 M

Pembimbing I

Srod

Prof Drs. H. Zdrkasyi AS
NIP: 150 046 306




Drs. Supnatna
Dosen Fakultas Syari‘ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal - Skripsi saudara Ade Hidayatullah
Lamp. :6 (Enam)eksemplar

Kepada Yth.Dekan Fakultas Syari‘ah
JAIN Sunan Kalijaga
di-

Yopgyakarta

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, dan menyarankan perbaikan-perbaikan
seperlunya, kami selaku pembimbing skripsi saudara:
Nama : Ade Hidayatullah
NIM 94322207
Judul : PEMASARAN BERTANGGUNG JAWAB SOSIAL
MENURUT SYARI‘AT ISLAM
dengan ini menyatakan bahwa skripsi tersebut telah dapat diajukan ke sidang
munagasyah pada Fakultas Syari‘ah.

Demikian pernyataan ini kami buat, untuk dijadikan periksa.

Wassalamu‘alaikum. Wr. Wbh.

Yogyakarta, 10 Muharam 1422 H
4 April 2001 M

Pembimbing IX

.

Drs. Supriatna
NIP: 150204 357



Skripsi berjudul:

PEMASARAN BERTANGGUNG JAWAB SOSIAL
MENURUT SYARI‘AT ISLAM

Yang disususn oleh:

ADE HIDAYATULLAH
NIM: 94322207

telan dimunagasahkan di depan sidang munaqasah pada tanggal 28 Safar 1422 H/
22 Mei 2001 M dan dinyatakan telah diterima sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Hukum Islam,

Yogyakarta, 29 Safar 1422 H
23 Me1 2001 M

NP 150 15 881

Dewan Sidang Munaqgasah

W T

‘——"D'féJK Dis. Ahmad Patiro
NIP: 15 23] 514 NIP: 150 256 684
- Pembimbing Pembimbing II
o Prof Drs. H. Zarka&yi A. Salam Drs. Suprivatna 7
: NIP: 150 046 306 NIP: 150 204 375
: Penguji I
| yz:»a ) A

Prof. Drs. H. Zarkasvi’A_ Salam uad Zein, MA
NIP: 150 046 306

NIP 150 228 207



MOTTO

cyand 5 LRy lupemt (Y5 AN AN A el Lad 251

Cndeaball Ga A O G Y B el A5 Y5l A G Les

D.an carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari
(keni‘matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganiah kamu berbuat kerusakan

di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan.

Al-Qasas (28): 77.
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TRANSLITERASI

Transliterasi vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
buku Pedoman Arab Latin yang diberlakuxan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menleri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
dengan nomor: 157/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987.

Adapun pedomannya sebagai berikut;

i Konsonan Tunggal
HURUF | NAMA | HURUF KETERANGAN
ARAB LATIN
| Alif A Tidak dilambangkan
- Ba B -
- Ta T - -
& Sa S s dengan titik di atasnya |
c Jim ] -
c Ha H h dengan titik di bawahnya
C Kha Kh -
R Dal D -
3| Zal z z dengan titik di atasnya T
R Ra R -
. ]




ST zai z | - |
]
o Sin S -
e Syin Sy -
- o1 Sad S s dengan titik di bawahnya B
»| Dad D d dengan titik di bawahnya |
] :
b Ta T t dengan titik di bawahnya
i3 Za Z z dengan titik di bawahnya
N
¢ ‘Ain ‘ * koma terbalik
: Gain G -
Rl
S F :
g | Qaf Q -
S
4 Kaf K -
J Lam L -
: Mim M -
) ! Nun N -
5 i Wawu W -
,| Ha H -
]
. | Hamzah Apostrof (di awal kata tidak dilambangkan)
SRR Y |
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (karena syaddah ditulis rangkap}, sepertl:
Bz ditulis Mutafarrigah

v

O grdmy ditulis Yu ‘aziabiin
Ta” Marbutah di akhir kata
A. Bila dimatikan ditulis h seperti:
bl ditulis Khalffuh
dod 4 ditulis Walimah
Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, syari‘at,
kecuali dikehendaki lafal aslinya.
B. Bila dirangkai dengan huruf lain, maka ditulis ¢ seperti:

N Al ditulis Khalifatullah

oo ae 4 ditulis Walimatul-‘uriisy

Vokal Pendek
7 (fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i
s
2 (dammah} ditulis «
Vokal panjang

A. Fathah + Alif ditulis @ seperti:
Oles-t ditulis /hsan
B. Fathah + Ya" mati ditulis a seperti:

o ditulis Yubna

oo
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VIIL

C. Kasrah + Ya' mati ditulis 7 seperti:
gnes ditulis Jalil

D. Dammah + Wawu mati  ditulis z seperti:

¢ olrs ditulis Ma lin
Vokal Rangkap
A. Fathah + Ya' mati ditulis ai seperti:

ﬁi-':g ditulis Bainakum

B. Fathah + Wawu mati ditulis au seperti:
J 53 ditilis Qaul

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof,

seperti:
f"S“‘?J‘ f ditulis Unabbi ukum
€ Sl oA ditulis La in syakartum

Kata Sambung Alf dan Lam
A Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis a/-, seperti:

z ditulis al-Falah

' B. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf yang satunya,
seperti:

J—xiﬂ ditulis an-Nah!
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan
timbulnya pergeseran nilai dan budaya. Perubahan nilai-nilai yang demikian
cepat berkembang ini, tidak dapat terlepas kaitannya dengan arus globalisasi
yang melahirkan kemajuan berarti bagi perkembangan pembangunan yang
menjadi 1daman masyarakat dunia. Arus gelpmbang globalisasi tersebut
dilukiskan oleh Barry Howard Minkin dalam bukunya Future in Sight.
sebagaimana dikutip oleh M. Yahya Harahap, tidak ubahnya seperti gunung es

(iceberg), bahwa:

Trend atau arah yang muncul ke permukaan terkadang hanya tampak
sebagian. Tetapi kenyataannya mempunyai daya kekuatan dahsyat untuk

menghantam, menggeser dan merombak patokan atau paradigma dan nilai
yang dilaluinya. D

Sebagai akibat dart kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran
pemasaran sebagai sebuah kegiatan yang banyak digeluti oleh kalangan
pengusaha, terutama yang bertugas memajukan sebuah organisasi perusahaan

menjadi sangat penting. Kemajuan di bidang farmasi misalnya, telah bermanfaat

DM, Yahya Harghap, Beberapa Tinjawan Tentang Permasalahan Hukum, cet. 1 (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 1997}, 1: 127, .
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untuk mempercepat proses produksi dan menjadikan barang-barang lebih tahan
lama. Kemudahan transportasi serta jaringan komunikasi dan informasi telah
banyak membantu kesuksesan banyak perusahaan, terutama yang bergerak di
bidang produksi dan pemasaran.

Praktek pemasaran modem nampaknya mengarah pada suatu sistem kerja
yang merupakan gabungan dari empat variabel atau kegiatan inti, yaitu: produk,
harga, distribusi, dan promosi. Artinya kombinasi dari keempat kegiatan inti
tersebut saling berhubungan satu sama lain sebagai suatu sistem. Kesimpulan ini
didasarkan pada definisi pemasaran yang dikemukakan oleh William J. Stanton
dalam bukunya Fundamentals of Marketing seperti dikutip oleh Basu Swastha
Dharmmesta dan T. Hani Handoko menyebutkan bahwa:

Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan yang

ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan

mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.?

Definisi di atas merupakan pengembangan dari pengertian pemasaran
yang telah banyak dikemukakan sebelumnya, terutama untuk meluruskan arti
pemasaran itu sendiri karena sering dikacaukan dengan pengertian-pengertian:

penjualan, perdagangan, dan distribusi. Padahal masing-masing dari ketiganya

hanya merupakan bagian dari kegiatan pemasaran secara keseluruhan.”

?Basu Swastha Dharmmesta dan T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran: Analisa Prilaku
Konsumen, cet. 2 (Yogvakarta: BPFE, 1997}, hlm. 3.

Y1bid., him. 3.



Dalam iklim bisnis dewasa ini, kegiatan pemasaran dihadapkan pada
masalah demografi dan lingkungan hidup. Barang-barang produk yang dikemas
sedemikian rupa dan tidak sedikit menggunakan kemasan yang ringkas, kemasan
sekali pakai, dan kemasan yang tidak dapat terurai secara alami. Akibatnya
kemasan tersebut menjadi sampah yang mengotori lingkungan, menjadi sumber
penyakit, dan pada akhirnya mengancam kesehatan masyarakat.

Selain itu cara-cara pemasaran melalui advertensi (iklan) barang-barang
tersebut terutama yang muncul di televisi, dipoles dengan berbagai bentuk
manipulasi dan tidak sedikit membawa nilai-nilai yang menyimpang. Akibatnya
masyarakat seakan-akan tidak bisa menghubungkan diri dengan batinnya sendiri.
Anak-anak diberondong dengan pesan-pesan konsumsi yang berlebihan, mereka
menginginkannya sekarang, dan mereka terjebak dalam pasir berpusar
materialisme. Munculnya pola hidup di kalangan remaja sebagai “tikus-tikus
mall” dan “shanon Jump” (hanya mencari kesenangan estetik yang tak peduli
pada nilai-nilai tradisional, disiplin, dan etos kerja keras).” Mereka terlalu
dimanjakan dengan pesan-pesan seks yang sebagian dilihatnya dari pesan-pesan
iklan di telivisi.

Salah satu jenis produk yang membanjiri pasar adalah produk
perlengkapan mandi. Jenis produk ini banyak menggunakan kemasan yaﬁg

menjadi sampah rumah tangga, sehingga dapat mengotori lingkungan. Demikian

“M. Yahya Harahap, Beberapa., 1: 130.



Juga cara-cara pemasaran melalui advertensi (iklan) jenis produk ini, lebih banyak
ditekankan |5ada desain iklan daripada inutu barang, serta mengabaikan akibat
yang ditimbulkan oleh bentuk-bentuk iklan yang menyimpang, sehingga
menyebabkan timbulnya prilaku-prilaku negatif dikalangan masyarakat.

Melihat kenyataan ini, dalam melakukan kegiatan pemasaran para
pemasar atau perusahaan harus memiliki kesediaan untuk mengambil tanggung
jawab. Terutama tanggung jawab sosial yang merupakan sikap yang diperlukan
sebagai langkah awal atau tonggak kesediaan untuk mengambil titik pangkal
moral sebagai pedoman dalam langkah bisnis.” Termasuk langkah-langkah dalan
menjalankan pemasaran.

Cara-cara pemasaran melalui kemasan produk yang berlebihan dan
advertensi (iklan) manipulatif seperti disebutkan di atas, dapat mengancam
kemaslahatan umat manusia yang menjadi tujuan utama syari‘at Islam. Sungguh
syari‘at Islam tidak membenarkan segala usaha yang dapat menimbulkan

kerusakan di muka bumi dan mendatangkan bahaya bagi manusia, sebagaimna

Firman Allah SWT:

6) - w P - « . - * -
Crpdudall Sy &) ob o N A alual '
Dalam hal kemasan produk, meskipun berguna sebagai peliﬁdung isi dan

mampu memuaskan konsumen, akan tetapi mudah sekali menjadi limbah berupa

_ SRosita S. Noer, Menggugah Etika Bisnis Orde Baru, cet. | (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998),
him. 108 : ‘

A)-Qasas (28): 77.



sampah, yang apabila dibiarkan akan mengganggu kesehatan masyarakat secara
fisik. Sedangkan tindakan-tindakan manipulatif dan penggunaan metode yang
menyesatkan dalam iklan-iklan yang ditayangkan di televisi saat ini, cepat atau
lambat pengaruhnya akan mengancam tujuan syari‘at Islam. Seperti pesan iklan
yang berkonotasi seks, dapat menyebabkan merebaknya perzinaan yang dapat
mengancam faktor keturunan sebagai salah satu unsur kemaslahatan yang harus
dijaga.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun tertarik untuk
melihat dan meneliti lebih jauh tentang cara pemasaran produk periengkapan
mandi apakah sudah sesuai dengan arahan pemasaran bertanggung jawab sosial
atau tidak? Dalam hal ini penyusun memberi batasan pada aspek kemasan produk
dan cara-cara advertensi (iklan) di televisi. Selanjutnya dikaitkan dengan
pandangan syari‘at Islarn mengenai langkah-langkah pemasaran bertanggung
jawab sosial. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk wawasan baru tentang
bagaimana pemasaran bertanggung jawab sosial yang sesuai dengan corak
kehidupan masyarakat Islam demi tercapainya kesejahteraan masyarakat.

Pembahasan topik tersebut penyusun sajikan dengan judul Pemasaran

" Bertanggung Jawab Sosial Menurut Syari‘al Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan pokok

masalah sebagai berikut:



Apakah cara-cara pemasaran produk perlengkapan mandi melalui kemasan

produk dan advertensi (iklan) di televisi sesuai dengan langkah-langkah

pemasaran berlanggung jawab sosial imenurut syari ‘at Islam?

C. Tujuan dan Keguaan

1.

2.

Twuan

Untuk‘menjelaskan apakah cara-cara pemasaran produk perlengkapan
mandi melalui kemasan produk dan advertensi (iklan) di televisi sesuai

dengan langkah-langkah pemasaran bertanggung jawab sosial menurut

syan‘at Islam,

Kegunaan

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
bagi yang berminat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang kegiatan
pemasaran yang dikaitkan dengan tanggung jawab sosial.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan dokumentasi serta diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang . pandangan syari‘at
Islam sebagai acuan dalam melaksanakan berbagai kegiatan usaha

termasuk kegiatan pemasaran yang bertanggung jawab sosial.



D. Telaah Pustaka

Dari penelusuran yang penyusuan lakukan, sebenarya telah ada beberapa
buku yang sebagian isinya menyinggung atau memiliki keterkaitan dengan topik
pemasaran bertanggung jawab sosial. Seperti buku yang berjudul Mangjemen
Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan Kontrol karya Philip
Kotler, buku ini menyinggung perlunya pemasaran bertanggung jawab sosial dan
di dalammya juga diusulkan suatu konsep yang dapat dijadikan falsafah untuk
menjalankan kegiatan pemasaran bertanggung jawab sosial. Konsep ini
disebutnya dengan societal marketing concept (konsep pemasaran berwawasan
sosial), yang memiliki tujuan mengajak para pemasar untuk membangun
pertimbangan sosial dan etika dalam menjalankan pemasaran mereka.” Namun
uraian tersebut sangat singkat sehingga hanya sekedar memberikan infonmasi
tentang adanya pemasaran bertanggung jawab sosial.

Buku lainnya adalah karya A. Sonny Keraf yang berjudul Erika Bisnis
Tuntutun dan Relevansinya® buku ini menggunakan pendekatan filosofis,
sebagai buku yang berisi refleksi kritis tentang kegiatan bisnis. Di dalamnya
terdapat uraian tentang tanggung jawab sosial perusahaan yang menjadi bagian
dari topik-topik khusus etika bisnis. Juga buku karya Muslich, MM. dengan judul

Etika Bisnis Pendekatan Substantif dun Fungsiona!, buku ini memberikan

“Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi dan Kontrol,
alih bahasa: Hendra Teguh dan Ronny . Rusli, cet. 6 (Jakarta: PT Prenhallindo, 1987),1: 24.

8A. Sonny Keraf, Efika Bisnis Tuntman dan Relevansinya, cet. | (Yogyakarta: Kanisisus,
1998),



informasi bagaimana menerapkan etika dalam keberhasilan pengelolaan bisnis.
Dalam bab VII buku ini, secara khusus dibahas tentang norma dan etika
pemasaran, yang memuat uraian mengenai etika pemasaran dalam empat konteks
yang menjadi inti dari kegiatan pemasaran, yaitu dalam konteks produk, harga,
distribusi, dan promosi.” Selain itu terdapat pula buku karya Rosita S. Noer yang
berjudul Menggugah Etika Bisnis Orde Baru,'® dalam buku yang menggunakan
pendekatan historis ini, selain diungkap langkah-langkah bisnis pada masa orde
baru yang penuh dengan coreng hitam, juga dijelaskan perlunya pelaksanaan
bisnis yang lebih bermoral dan bermotif sosial bagi para pengusaha, dengan
mencantumkan beberapa contoh sektor usaha para pengusaha, yang
mencerminkan ketidaksediaan menganibil tanggung jawab sosial.

Buku-buku yang telah penyusun sebut di atas, meskipun memiliki
keterkaitan dengan pemasaran bertainggung jawab sosial, namun selain uraiannya
singkat, uraian itu pun tidak didasari oleh nas-nas al-Qur'an dan al-Hadis yang
merupakan sumber syari‘at Islam. Sedangkantopik yang penyusun teliti di sini
sangat didukung oleh gagasan dan kedua sumber tersebut.

Adapun Hasil penelusuran penyusun terhadap buku-buku hasil karya
sarjana-sarjana Islam, yang dalam kajiannya banyak merujuk ayat-ayat al-Quc an

dan al-Hadis, seperti tulisan M. Nejatullah Siddiqi, Kegiwiun Ekonomi dulum

MMuslich, M.M., Atika Bisnis Pendekatan Substantif dan Fungsional, cet. | (Yogyakarta:
Ekonisia, 1998), him. 38-39.

MR osita 8. Noer, Menggungah Etika Bisnis Orde Barn, cet. 1 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1998).
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Islam, yang di dalamnya menyinggung mengenai tanggung jawab sosial yang
harus dimiliki perusahaan produktif.'” Dan juga buku tulisan Yusuf al-Qardawi
dengan judul Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam,!? yang juga
sebagian urainya memiliki kaitan dengan topik pemasaran bertanggung jawah
sosial. Sungguh buku-buku tersebut cukup penting, namun tetap berbeda dan
masih sangat luas bila dibandingkan dengan apa yang diteliti dalam penelitian ini.

Disamping itu, penelitian te:ntamf:,'I pemasaran- bertangpung jawab sosial
menurut syari‘at Islam seperti diteliti di sini, sepamang penelusuran penyusun,
belum ada dan belum penyusun temukan, peneliti dari bidang keilmuan yang

sama dengan penyusun, mengadakan penelitian seperti apa yang di teliti dalam

sekripst ini.

E. Kerangka Teoretik

Topik pemasaran bertanggung jawab sosial bisa -ditempatkan sebagai
salah satu masalah dalam lingkungan ekonomi normatif atau masalah ekonomi
kesejahteraan (welfare ecomomics), yaitu menganalisa apa yang seharusnya
tenjadi karena tindakan-tindakan yang diarabkan sedemikian rupa guna

tercapainya tujuan kesejahteraan.'? Adapun arahan yang digunakan dalam

M. Nejatulah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Isiam, alih bahasa: Anas Siddik . cet. |
(Jakaria: Bumi Aksara, 1991), him. 32.

Dvisuf al-Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, alih bahasa: Didin
‘"Hafidhuddin dkk., cet. 1 (Jakarta: Rabbani Press, 1997).

3 Soelistiyo, M.B.A., Ekonomi Internasional, cet. 4 {(yogyakarta: Liberty, 1989}, him. 1-2,



Penelitian tentang topik tersebut adalah arahan syari‘at Islam yang memuliki
sumber utama berupa al-Qur’an dan al-Hadis.

Karena yang dibahas dalam skripsi ini berkaitan dengan pemasaran dan
tanggung jawab sosial, maka penyusun perlu mengemukakan apa-apa yang
berhubungan dengan pemasaran dan tanggung jawab sosial tersebut. Dengan cara
ini diharapkan akan diperoleh pemahaman tentang adanya keterkaitan di antara
keduanya. Selanjutnya perlu pula dijelaskan suatu konsep yang menjadi falsafah
adanya kegiatan pemasaran berfanggung jawab sosial, seperti telah disebutkan di
muka, yakni konsep pemasaran berwawasan sosial (societal marketing concept).

Sedangkan untuk mengetahui gagasan atau arahan al-Qur'an dan al-Hadis
tentang pemasaran bertanggung jawab sosial ini, sudah tentu akan dikemukakan
ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadis yang selaras dengan topik tersebut. Salah

satunya sebagaimana tertera dalam Firman Allah SWT:

14) -
O_,.U:«lr_{L«JdL.a.o Oy . oj.‘:,.xjaje_)dig O gl
Ayat ini berisi arahan bagi umat Islam agar dalam mendirikan perusahaan

yang dapat memberikan manfaat bagi manusia, dan sebaliknya jangan mendirikan

perusahaan yang dapat merugikan manusia dan menimbulkan kerusakan di muka

bumi.

Juga seperti Firman Allah SWT:

P dolda (2 W Gl g

M)Asy-Syu‘ara' {26); 128-129.

MAL-A'raf (7): 56.



H

Ayat ini melarang segala tindakan manusia yang dapat menimbulkan
kerusakan di muka bumi ini, dengan tindakan yang bersitat merusak sesuatu,
terutama yang berkaitan dengan lingkungan hidup manusia, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial yang sebenarnya patut . dijaga aan dipelihara
kelestariannya.

Sedangkan dari hadis, ada salah satu hadis yang mengandung arahan
bahwa syari‘at Islam tidak memberikan (oleransi pada setiap usaha yang 'haram,
walaupun di dalamnya terdapat tujuan yang terpuji. Prinsip mencapai (ujuan
dengan cara menghalalkan segala macam cara tidak diakui oleh Islam, akan tetapi

yang dibenarkan ialah kesucian cara sama pentingnya dengan kesucian tujuan.'®

Hadis tersebut menyaiakan bahwa.
Pl Y b B

Tujuan syari‘at Islam dikenal denga’n Magasid asy-Syari'ah, yakni untuk
mencapai kemaslahatan manusia di dumia dan akhirat. Ruang lingkup yang
-terdapat dalam tujuan tersebut terdiri dari tiga tingkatan, vaitu: Daruriyah,
Hajiyah, dan Tahsiniyah.

Tingkatan Daruriyah (primer), ialah semua hal-hal yang padanya
bergantungl kehidupan wmanusia, dan wujudnya mutlak diperfukan, agar

kelangsungan hidup manusia dapat terjaga. Kategori ini terdiri dari lima hal,

16y\suf al-Qardawi, Peran., him. 35-36.

Muslim, S‘ah?h Muslim, “Kigb az-Zakah, “Bab Qabil’ as-Sadaqah_ Min_al-Kasab al-Ta_\}'Tb”,.
{ttp: Dar Ihva al-Kutub al-Arabivvah Indonesia , t.t.) 1 : 406, hadis nomor: 610. l:ladié saluh riwayat Muslim dari
Abu Hurairah,
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yaitu; memelihara Din (agama), Nafs (jiwa), Agl (akalintelektual), Nas!/
(keturunan), Ma/ (harta/kekayaan).
Tingkatan kedua adalah Hajiyah (sekunder), ialah berbagai unsur yang

dibutuhkan manusia untuk memudahkan dan meringankan beban dan tugas

manusia, termasuk di dalamnya memudahkan sistem-sistem mu‘amalah dan

praktek-praktek perga‘mlan sehari-hari.

Tingkatan ketiga adalah T aZstm‘yah (pelengkap), ialah semua hall yang
merupakan tuntutan wibawa, etika keindahan, dan berbagai hal yang
menimbulkan perkara dengan lancar. Seperti keluhuran akhlak, adat-istiadat yang
baik, dan berbagai penyebab kehinaan dan penunjang kebahagiaan.'®

Adapun tolok ukur yang digunakan untuk memenuhi kemaslahatan umat
manusia, sebagai operasionalnya telah dirumuskan beberapa kaidah syara‘,
seperti:

m ey oY
Kaidah ini menjadi saﬁdaran kaidah yang lain seperti kaidah:
P iRl
Kaidah yang disebutkan di atas, juga digunakan terutama dalam

menganalisis alat-alat pemasaran produk perlengkapan mandi dalam hal kemasan

produk dan advertensinya di televisi.

"\ ahbah az-Zuhaifi, Usii! Figh al-Islémi, (Bairdt: Dir al-Fikr, 1996), 11l: 775,

*)Abd al-Hamid al-Hakirm, al-Bayin, (Jakarta: Sa‘adiyeh Putera, t.t.}, 111: 29,

S *Mbn Nujaim, al-4sybah wa an-Nazdir, cet. 1 (Bairiit: Dar al-Kutub al-Istdmiyah, 1993), him.
85. | '



Kaidah-kaidah tersebut hanya sebagian kecil saja dart prinsip-prinsip
syari‘at yang memberi kemudahan dan sekaligus membuktikan perlindungan
yang diberikan syari‘at Islam akan maslahat dan kepentingan umat manusia.

Selain arahan di atas, dalam menilai cara-cara pemasaran melalui
adveriensi (iklan) di televisi, juga mengacu pada konsep kunci (key concept) yang
bersumber dari al-Qur'an tentang prinsip-prinsip etis komunikasi Islam. Pertama
gaulan sudidan, kedua gaulan baligan, ketiga qaulan maistiran, keempat gqaulan
layyinan, kelima gaulan kariman dan keemam gaulun ma'rufun. Dari enam
prinsip di atas hanya tiga konsep saja yang dipilih,  yaitu: prinsip gqaulun
sadidan (Q.S. (4): 9) dan (Q.S. (33): 70), gaulan baligan  (Q.S. (4): 63), gaulan

ma ‘rifan (Q.S. (4): 5). 2
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, karena data-data
primer dar skripsi ini diperoleh dani kegiatan pemasaran yang ditakukan oleh
perusahaan. Dalam hal ini penyusun meneliti cara-cara pemasaran produk

perlengkapan mandi melalui kemasan produk dan advertensinya di televisi.

Dedyv Djamatuddin Malik, “Industri Tclevisi & Tantangan Etika Komunikasi Islam®™, makalah

disarnpaikan pada scminar media Ramadhan 1415 Jama“ah Shalghuddin di kampus UGM, Yogyakarta pada 26
Februari 1995, him. 6,
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2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptifanalitik, yaitu dengan
menjelaskan apa adanya mengenai hasil penelitian yang berupa kemasan

produk perlengkapan mandi dan advertensinya di televisi, selanjutnya

dilakukan analisisis terhadap hasil penelitian tersebut .
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

“Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek penelitian, ia dapat
berupa manusia, benda, alat-alat pelajaran, lembaga dan sebagainya™. =
Populasi yang ditetapkan dalam skripsi ini adalah semua jenis
produk perlengkapan mandi yang memiliki cin~cini sebagai berikut:
1) Produk periengkapan mandi yang menggunakan kemasan produk.
2) Yang ditklankan d1 televisi.
Adapun jenis produk perlengkapan mandi tersebut dapat dirinci
sebagat berikut:
1) Shampo
2) Sabun mandi padat
3) Sabun mandi cair

4) Pasta gigi

WSutrisno Hadi, Metodologi - Research, cet. 1 (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1985),
.72 .
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5) Pembersih wajah

b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi atau subyek penelitian
yang dianggap mewakili populasi. Pengambilan sampel ini berdasarkan
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari sub populasi yan:g akan disehidiki.
Dalam hal ini teknik yang digunakan ialah purposive proportional
sampling, yaitu:

Pemilihan sekelompok subyek berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-

sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut dengan

ciri-ciri atau sifat-sifal populasi yang sudah diketahui sebelumnya

dan sampelinya terdiri dan sub-sub sampel yang perimbangannya
mengikuti perimbangan sub populasi. ?

Prosedur yang digunakan dalam penentuan sampel ini adalah
sebagai berikut:

1) Mencari data kemasan produk perlengkapan mandi dengan mencari
atau membelinya di warung, toko, atau pasar swalayan (super
market).

2) Selanjutnya penyusun mencari data mengenai iklan-iklan produk
tersebut di televisi swasta.

Adapun sampel yang diambil sesuai dengan cin populasi di atas

adalah:

Ypid., him. 82,



a) Untuk kemasan

(1) Shampo

(2) Sabun Mandi Padat

(3) Sabun Mandi Cair

(4) Pasta Gigi

(5) Pembersih Wajah

b) Untuk Iklan

(1) Shampe

(2) Sabun Mandi Padat

(3) Sabun Mandi Cair

(4) Pasta Gigi

Merck Clear
Merck Emeron
Merek Sunsilk
Merek Giv
Merek Ghaya
Merek Lux
Mercek Gatby
Merck Biore
Merek Close Up
Merek Pepsodent
Merek Smile Up
Merek Biore

Jumlah:

Iklan Clear
Iklan Sunsilk
Iklan Giv

lklan Lux

Iklan Gatby
tklan Close Up
1klan Pepsodent

1klan Smile-up

2 sub merek
2 sub merek
2 sub merek
2 sub merek
2 sub merek
2 sub merek
1 sub merek
I sub merek
1 sub merek
1 sub merek
1 sub merek

1 sub merek

18 sub merek

16
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(5) Pembersih Wajah lklan Biore

Jumlah: 9 Iklan

4, Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam penelitian im adalah dengan cara
observasi, yaitu metode penelitian dengan mengamati secara langsung subyek
yang akan diteliti. Adapun cara pengamatan (observasi) yang digunakan
adalah bentuk pengamatan terkendali (controlled observation), yaitu suatu
cara pengamatan yang dikembangkan untuk meningkatkan ketepatan dalam
melaporkan hasil pengamatan.** Dimana obyek penelitian yang dalam hal ini
berupa kemasan produk perlengkapan mandi dengan mudah dapat diperoleh
(dibeli) di warung-warung, toko-toko atau di pasar swalayan (super market).
Sedangkan untuk meneliti cara-cara iklan produk tersebut, dengan mudah

dapat menyimak siaran televisi-televisi swasta.

5. Andlisis Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, data yang
dikumpulkan dari hasil observasi mengenai kemasan produk perlengkapan
mandi dan cara pengiklanannya disajikan secara a’esfcriptif, yakni memben

gambaran dan melaporkan apa adanya dari hasil penelitian yang diperoleh.

. M oent jaraningrat,. Metode-metade Penclitian Masyarakat, cet. 14 (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama
1997), him. 118. ’
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Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan cara

berfikir deduktif.

6. Pendekatun

Metode pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan normarif, yakni, berupa gagasan . yang bersumber dari
al-Qur'an, al-Hadis, dan pendapat ulama (sarjana) yang berkaitan dengan
arahan pemasaran bertanggung jawab sosial. Selanjutnya .digunakan untuk

menilai cara-cara pemasaran produk perlengkapan mandi dari asfek kemasan

produk dan advertensinya di televisi.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bab 1 dipaparkan pendahuluan yang didalamnya berisi ulasan
mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telash
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Agar mempermudah memahami kegiatan pemasaran bertanggung jawab
sosial, maka di dalam bab II dikemukakan tentang pengertian, manajemen, dan
konsep pemasaran, selain itu juga dibahas keterkaitan antara kegiatan pemasaran
dengan tanggung jawab sosial, dan diuraikan pula mengenai cara-cara dan alat-
alat pemasaran.

Sedangkan pada bab III, disajikan gambaran mengenai hasil penelitian
di lapangan yang berkaitan dengan pemasaran bertanggung jawab sosial, berupa

kemasan produk perlengkapan mandi dan iklan produk tersebut di televisi.
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Pada bab IV, dikemukakan mengenai langkah-langkah pemasaran
bertanggung jawab sosial menurut syari‘at Islam. Setelah itu dilanjutkan dengan
menganalisa alat-alat pemasaran produk perlengkapan mandi, yang terdiri darn
kemasan dan iklannya di televisi sebagai alat pemasaran yang disamping dapat
bermanfaat secara positif, akan tetapi juga bisa mendatangka~. pengaruh negatif
bagi masyarakat.

Sedangkan bab V, sebagai bab terakhir dari skripsi ini berisi kesimpulan
dari hasil pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya dan memuat sasan-
saran yang ada kaitannya dengan pémbahasan skripsi ini, selain itu juga
dilampirkan beberapa lampiran yang dianggap perlu dalam menunjang

kelengkapan skripsi ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan dalam bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemasaran bertanggung jawab sosial menurut syari‘at Islam merupakan cara-cara
pemasaran yang didasarkan pada asas teori sosial Islam, berupa prinsip bahwa
kepentingan masyarakat harus lebih diutamakan daripada kepentingan individu.
Cara-cara pemasaran berdasarakan prinsip tersebut mengarah pada suatu cara
pemasaran yang dijalankan dengan tunduk kepada ketentuan syari‘at Islam,
dengan tujuan agar cara-cara pemasaran tersebut tidak mendatangkan kerugian
baik bagi pelaku pemasaran itu sendiri terlebih lagi bagi masyarakat luas. Adapun
langkah-tangkah untuk menjalankan pemasaran bertanggung jawab sosial tersebut
adalah, pertama, adanya asfek niat untuk memberi kemakmuran dan
kesejahteraan kepada masyarakat. Kedua segala unsur yang berkaitan dengan
cara-cara menjalankan pemasaran dijalankan sesuai dengan tuntutan etika yang
digariskan oleh syari’at Islam. Dan ketiga, melaksanakan kepedulian sosial
sebagai bentuk keterlibatan sosial perusahaan (pemasar) dengan mengembalikan

sebagian keuntungan yang diperoleh dari hasil pemasaran untuk kebaikan

masyarakat,

84
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85

Cara-cara pemasaran produk perlengkapan mandi melalui dua alat
pemasaran yang berupa kemasan dan advertensi (iklan) di televisi, tidak
sesuai dengan langkah-langkah pemasaran bertanggung jawab sosial
menurut syari‘at Islam, terutama dengan langkah kedua mengenai cara-
cara pemasaran yang harus sesuai dengan tuntutan syari‘at Islam. kemasan
produk produk perlengkapan mandi tidak sesuat dengan tuntutan syari‘at
Islam, karena bahan kemasan produk ini termasuk diantara bahan kemasan
yang sangat mudah dibuang, menjadi sampah, tidak dapat terurai secara
alami, kemudian berangsur-angsur menjadi limbah yang mengotori
lingkungan, dan pada akhimva akan mengancam kesehatan masyarakat
secara fisik. Dan iklan-iklan produk ini yang ditayangkan di televisi,
banyak yang menggunakan metode indoktrinasi, terutama yang berisi
pesan bawah sadar dan pesan yang merangsang nafsu seksual (berkonotasi
seks), dapat mengancam akal pikiran yang jernih dan faktor keturunan

sebagal unsur kemaslahatan yang semestinya harus terpelihara.

B. Saran-saran

Setelah dikemukan kesimpulan di atas, berikut ini penulis mengajukan

beberapa saran, antara lain:

1.

Bagi para pengusaha hendaknya terus merancang produk, kemasan, dan
prosesnya schingga dapat memperkecil jumlah bahan baku dan kemasan
yang dibutuhkan, juga kian memiliki kesadaran untuk memulai program

pemasaran yang dikaitkan dengan kegiatan sosial, terutama dalam
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mengatasi masalah lingkungan hidup, bahkan sebelum produk dibuat dan
dilempar ke pasar.

. Kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembuatan iklan terutama
yang ditampilkan di media massa, agar tidak menampilkan iklan yang
bersifat manipulasi, berbohong, penuh bujuk rayu, dan menyesatkan.
Namun sebaliknya memilih iklan yang bersifat informasi yang jujur dan
berguna bagi konsumen dan masyarakat, karena iklan semacam ini lebih
dapat disukai oleh masyarakat yang bermorai dan berbudaya.

Kepada masyarakat luas, diharapkan sadar bahwa yang bertanggung jawab
atas masalah lingkungan bukan hanya masyarakat bisnis saja, akan tetapi
juga seluruh lapisan masyarakat. Selain itu tetaplah waspada dan bersifat
kritis terhadap cara-cara pemasaran, terutama iklan di media massa dan
pendekatan penjualan lainnya yang menyimpang, berbohong, atau bersifat
manipulasi, supaya tidak menjadi korban penyalahgunaan olen orang-

orang yang tidak memiliki rasa bersalah dan ingin untung dengan

mengorbankan orang lain.
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KUTIPAN AYAT-AL-QUR'AN, AL-HADIS,

DAN KUTIPAN BERBAHASA ARAB

No. | Him. FN Terjemahan

1 4 6 Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesunggunhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.

2 10 14 Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah yang
tinggi bangunan untuk bermain-main., dan kamu
menbuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu
kekal (di dunia).

3 11 15 Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi
ini, setelah (Allah) memperbaikinya.

4 11 17 Sesungguhnya Allah ity baik, tidak akan menerima
kecuali yang baik.

5 12 19 Janganlah kamu merugikan orang lain dan jangan saling
merugikan,

6 12 20 Kemadaratan (bahaya) itu harus dilenyapkan.

7 29 14 Apabila telah  ditumaikan  sembahyang, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah,

8 29 15 Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
selalu berkhianat dan bergelimang dosa.

9 29 16 Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat)
kebaikan.

10 31 20 Dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah
telah menjadikan kamu menguasainya.

11 38 30 Aku diperintahkan Rasul agar ttdak memakan sesuatu
kecuali yang baik dan agar tidak beramal kecuali amal |
yang salih,

12 40 34 Barang siapa menimbun maka dia telah melakukan
kesalahan.

13 41 37

Janganlah dicegat pedagang (yang membawa barang
dagangan) sehingga ia sampai ke pasar d(dengan
membawa barang dagangannya).




No. | Him, I'N Terjemahan

14 42 40 Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu nenyesal atas
perbuatan itu.

15 66 4 Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya.

16 66 5 Dan janganiah sebahagian kamu memakan harta
sebagian yang lain dengan cara yang batil.

17 67 6 Janganlah kamu merugikan orang lain dan jangan saling
merugikan.

18 67 7 Mengutamakan orang lain dalam urusan ibadah makruh
dan dalam urusan dunia disukai.

1% 68 S Niat yang baik tidak dapat melepaskan yang haram.

20 71 15 Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu, bagi orang-orang (miskin) yang meminta-minta
dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak
mau meminta).

21 72 18 Ambilah zakat dart sebagian harta mereka dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

22 74 22 Apa saja yang membawa kepada perbuatan haram
adalah haram.

23 76 23 Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah yang
tinggi bangunan untuk bermain-main., dan kamu
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu
kekal (di duma).

24 79 28 | Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi
ini sesudah (Allah) memperbaikinya.

25 79 29 Janganlah kamu merugikan orang lain dan jangan saling
merugikan.

26 80 32 Kami diperintahkan untuk berbicara kepada manusia
menurut ukuran akal mereka. '

27 81 33 Kemadaratan (bahaya) itu harus dilenyapkan.

28 31 34 Dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.

29 81 35 Dan katakanlah perkataan yang benar.

30 82 36 Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka. .

31 82 37 Dan ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik.

32 82

Setiap kali seorang hamba Allah berdusta, maka sebuah
noda hitam akan tumbuh di hatinya, sampai seluruh
hatinya menjadi hitam, kemudian dicatat di sisi Allah
termasuk diantara para pendusta.

n
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